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Abstract. Menurut Doug Wilson, Norman M. Scarborough, dan Thomas W. Zimmerer Wirausahawan adalah orang yang mengembangkan bisnis baru melalui ide-ide inovatif, mengambil risiko yang diperhitungkan dalam mengejar pertumbuhan dan keuntungan, serta melihat peluang dan sumber daya yang dapat dimanfaatkan. . Salah satu komponen terpenting kemajuan bangsa adalah kewirausahaan. Dengan sikap kewirausahaan yang kuat, kami dapat menggunakan semua konsep dan penemuan orisinal kami untuk meluncurkan produk baru yang akan menguasai pasar domestik dan global. Selain itu, pemilik bisnis dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat, mengurangi ketergantungan mereka pada pegawai pemerintah (PNS). Selain itu, seorang pengusaha dapat menyumbangkan pendapatan kepada pemerintah melalui pajak. sehingga dapat memberikan kontribusi bagi stabilitas dan keberlanjutan kesejahteraan ekonomi rakyat.
1. Pendahuluan
Kewirausahaan adalah individu yang menciptakan perusahaan baru melalui ide-ide inventif, mengambil risiko terukur dalam mengejar pengembangan dan profitabilitas, serta melihat peluang dan sumber daya yang dapat dimanfaatkan, menurut Doug Wilson, Norman M. Scarborough, dan Thomas W. Zimmerer. Kewirausahaan adalah salah satu pendorong utama pembangunan suatu negara. Kita dapat memanfaatkan semua ide dan penemuan unik kita untuk memperkenalkan barang-barang baru yang akan menguasai pasar domestik dan internasional jika kita memiliki sikap kewirausahaan yang kuat. Selain itu, pemilik perusahaan dapat menyediakan lapangan kerja bagi lingkungan sekitar, mengurangi ketergantungan pada pegawai pemerintah (PNS). Selain itu, seorang pengusaha dapat membayar pajak kepada pemerintah untuk membantu mendukung stabilitas dan keberlanjutan kesejahteraan ekonomi masyarakat umum.Pembahasan 
A. Pengertian kewirausahaan

Karena penekanan dan penekanan yang bervariasi, kewirausahaan memiliki banyak definisi di seluruh pakar atau sumber referensi. Misalnya, Richard Cantillon (1775) menggambarkan kewirausahaan sebagai wirausaha. Seorang pebisnis membeli produk saat ini dengan harga yang ditetapkan dan menjualnya dengan harga yang tidak diketahui di masa mendatang. Oleh karena itu, penekanan dalam definisi kewirausahaan ini sebagian besar terletak pada bagaimana seseorang mengelola risiko atau ketidakpastian. Menurut Harvey Leibenstein (1968, 1979), kewirausahaan mencakup kegiatan yang diperlukan untuk menciptakan atau menjalankan bisnis ketika semua pasar belum terbentuk atau belum teridentifikasi, berbeda dengan ahli lain yang percaya bahwa kegiatan kewirausahaan termasuk mengidentifikasi peluang dalam bidang 

Pengusaha adalah orang yang bekerja untuk mengembangkan ide bisnis kecil menjadi perusahaan besar. Dengan bantuan kecerdikannya, usaha komersialnya harus maju, benih yang dia miliki harus berkembang menjadi tanaman yang sangat besar dan mengembangkan benih yang lebih kecil, yang kemudian dia sebarkan. Agar muncul pemilik bisnis baru yang siap untuk memperluas usaha mereka sebelumnya. Bahkan dalam kehidupan nyata, waktu 24 jam masih belum cukup untuk menyelesaikan proses bisnis tahap awal yang membutuhkan banyak waktu dan tenaga. Jika pemilik bisnis baru ingin membuat perusahaan yang berkembang dengan cepat, dia tidak akan mengambil cuti dan tidak akan pulang selama beberapa hari untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ditanganinya.

Pengusaha harus peduli dengan mendorong orang lain untuk maju selain memikirkan kesuksesan mereka sendiri. Mensejahterakan orang lain akan berdampak pada bertambahnya jumlah pengusaha di Indonesia, mempercepat pembangunan negara. [1]. 
B. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi untuk berwirausaha

1. Besarnya kematangan pribadi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha, dan motivasi dari dalam diri sendiri biasanya dihasilkan dari perilaku yang dapat memenuhi tuntutan sehingga orang tersebut merasa puas dengan apa yang telah dilakukan.

2. Keadaan dan kondisi, motivasi yang berkembang sebagai akibat dari peristiwa yang mendorong seseorang untuk bertindak,
3. Adanya kegiatan rutin atau kegiatan dengan tujuan tertentu di lingkungan kerja atau kegiatan mendorong seseorang atau pihak lain untuk melakukan kegiatan tersebut.

4. Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh tingkat sekolahnya,
5. Inspirasi audiovisual (media) yang dihasilkan dari informasi yang diperoleh melalui perantara yang menggerakkan seseorang untuk bertindak, serta sarana dan prasarana berdampak pada motivasi. Keinginan untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan menjadi salah satu insentif yang paling dibutuhkan pelaku bisnis.[3]
C. Modal kewirausahaan
Berikut adalah penjelasan dari hasil penelitian untuk modal kewirausahaan

1. Modal Intelektual Sekelompok intangible (pengetahuan, sumber daya, kemampuan, keterampilan, dan kompetensi) yang memberikan nilai bagi bisnis dikenal sebagai modal intelektual. Berdasarkan temuan observasi dan wawancara, peneliti menemukan bahwa pengetahuan kewirausahaan yang diperoleh melalui pendidikan formal dan informal dengan mengamati usaha lain di daerah tersebut dan kemampuan serta keterampilan yang dimiliki pemilik usaha di bidang industri memasak sesuai dengan bidang usaha yang sedang dijalankan. dikejar. Pengusaha juga dapat bereksperimen dengan makanan yang ditawarkan oleh perusahaan mereka. Selain itu, pemilik usaha meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia perusahaannya, dalam hal ini karyawan perusahaan, dengan memberikan pelatihan. Karyawan diberikan kesempatan untuk menyampaikan aspirasi, kritik, saran, dan gagasan di 
seluruh organisasi, serta masa percobaan untuk mengembangkan kemampuannya. sebulan sekali, lakukan penilaian kerja. Ini bermanfaat untuk pertumbuhan dan menawarkan nilai bagi perusahaan.
2. Modal sosial, atau kemampuan masyarakat untuk berasosiasi (berhubungan) satu sama lain dan selanjutnya menjadi kekuatan yang sangat penting yang terdiri dari kepercayaan, aturan, dan jaringan, merupakan salah satu elemen kunci yang dapat mendorong kehebatan bisnis. Berdasarkan temuan studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemilik bisnis menempatkan prioritas tinggi dalam membangun kepercayaan dengan pemangku kepentingan internal dan eksternal dalam organisasi mereka. Sebab, menurut mereka, kepercayaan sangat penting untuk pengembangan merek perusahaan, loyalitas pelanggan, dan kelangsungan hidup internal (Ceker Wing Makassar). Aturan yang berlaku untuk tindakan bisnis sebagai standar perilaku dan hukuman di antara peserta bisnis internal. Norma yang kuat memungkinkan setiap anggota untuk saling mengawasi sehingga tidak ada ruang bagi individu untuk menyimpang dan membahayakan operasional perusahaan. Aturan yang ada juga dilengkapi dengan sanksi.
3. Modal mental, Sebelum memulai bisnis, sangat penting untuk mempersiapkan modal mental Anda. Pola pikir kewirausahaan memerlukan kesediaan untuk menghadapi kesulitan, mengambil peluang yang diperhitungkan, dan menerima tanggung jawab untuk semua aktivitas. Berdasarkan temuan studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Ceker Wings Makassar, pemilik perusahaan, memiliki kekuatan mental yang diperlukan untuk meluncurkan bisnis. Pemilik mempertimbangkan semua potensi risiko bagi perusahaannya serta cara untuk memitigasinya. Dia juga berpegang teguh pada keyakinannya dan optimis tentang keputusannya. 
4. Modal materi, Modal Usaha adalah nama lain dari modal material atau finansial, yaitu modal dalam bentuk aset berwujud seperti uang tunai dan barang. Untuk memproduksi barang dan jasa, uang ini digunakan untuk membeli mesin industri. Berdasarkan temuan penelitian, ditetapkan bahwa Rp 10.000.000 digunakan sebagai uang awal untuk membeli alat dan bahan yang diperlukan untuk meluncurkan perusahaan. Modal operasional yang dibutuhkan restoran "Ceker Wings Makassar" sampai saat ini adalah Rp 80.000.000,- setiap 
bulannya. Produktivitas dan pendapatan akan meningkat seiring dengan peningkatan tenaga kerja dan modal. Sejalan dengan penegasan Khoirun (2012) bahwa pengusaha dapat 
menghasilkan hasil usaha yang lebih banyak dengan modal yang tinggi, yang akan meningkatkan pendapatan. [3]
1. Kesimpulan


Kewirausahaan adalah mentalitas dan cara hidup yang selalu terlibat, imajinatif, berdaya, berinisiatif, dan bersahaja dalam usahanya untuk meningkatkan pendapatan 
melalui kegiatan komersialnya atau kegiatan lainnya. Seorang individu dengan pola pikir dan semangat kewirausahaan tidak pernah senang dengan pencapaiannya. Karena semua peluang dapat dicapai melalui kreasi dan inovasi, ia tidak pernah berhenti berproduksi atau berinovasi. Wirausahawan adalah individu yang mahir memanfaatkan peluang untuk mengembangkan bisnis mereka dengan tujuan memperbaiki kehidupan mereka.
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